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Abstrak 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu bentuk bantuan sosial dari 
pemerintah yang bertujuan untuk membantu keluarga kurang mampu dalam memenuhi 
kebutuhan dasar serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di bidang 
pendidikan dan kesehatan. Program ini tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan, tetapi 
juga mendorong perubahan perilaku masyarakat agar lebih peduli terhadap pendidikan dan 
kesehatan keluarga. Dalam pelaksanaannya, PKH melibatkan berbagai pihak seperti 
pemerintah desa, pendamping sosial, dan masyarakat sebagai penerima manfaat, sehingga 
diharapkan program ini dapat berjalan secara efektif dan tepat sasaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) dan dampaknya 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan program 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan lapangan (field 
research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi terhadap penerima manfaat PKH, pendamping sosial, dan aparat desa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PKH memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat, terutama dalam pemenuhan kebutuhan dasar keluarga seperti pangan, 
pendidikan, dan kesehatan. Selain itu, program ini juga mendorong peningkatan 
kesejahteraan sosial masyarakat secara menyeluruh serta meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan. Keberhasilan pelaksanaan PKH 
didukung oleh peran aktif pendamping sosial, transparansi dan kejelasan informasi, serta 
koordinasi yang baik antara pemerintah desa dan masyarakat. Dari sisi pelaksanaan, PKH di 
Desa Setiris telah berjalan cukup baik, yang ditandai dengan penyaluran bantuan secara 
berkala, ketepatan sasaran penerima manfaat, serta kepatuhan penerima terhadap ketentuan 
program. Namun, masih terdapat kendala seperti keterlambatan penyaluran bantuan dan 
perlunya pembaruan data secara berkala, sehingga diperlukan upaya perbaikan agar 
pelaksanaan program lebih optimal dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: PKH, Kesejahteraa Masyarakat, Pelaksanaan Program, Dampak, Desa Setiris 
 

Abstract 

 
The Family Hope Program (PKH) is one of the social assistance programs provided by the 
government aimed at helping low-income families meet their basic needs and improve their 
quality of life, particularly in the fields of education and health. This program does not only focus 
on providing financial assistance, but also encourages changes in community behavior to 
become more aware of the importance of education and family health. In its implementation, 
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PKH involves various parties such as the village government, social facilitators, and the 
community as beneficiaries, so that the program is expected to run effectively and be well-
targeted. This study aims to analyze the implementation of the Family Hope Program (PKH) and 
its impact on community welfare in Setiris Village, Maro Sebo Subdistrict, as well as to identify 
factors that support the success of the program's implementation. This research uses a 
qualitative method with a field research approach. Data collection techniques are carried out 
through interviews, observations, and documentation of PKH beneficiaries, social workers, and 
village officials. The research results show that PKH has a positive impact on community welfare, 
especially in meeting basic family needs such as food, education, and health. In addition, this 
program also encourages the overall improvement of social welfare in the community and 
increases public awareness of the importance of education and health. The success of the PKH 
implementation is supported by the active role of social assistants, transparency and clarity of 
information, as well as good coordination between the village government and the community. 
In terms of implementation, PKH in Setiris Village has been running quite well, as indicated by 
the regular distribution of aid, accuracy of beneficiaries, and the recipients' compliance with 
program regulations. However, there are still obstacles such as delays in the distribution of aid 
and the need for regular data updates, so efforts are needed for improvements to make the 
implementation of the program more optimal and sustainable. 
 
Keywords: PKH, CommunityWelfare, ProgramImplementation, Impact, Setiris Village 
 
Pendahuluan 

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh 

negara berkembang, termasuk Indonesia. Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan dan sandang, 

tetapi juga mencerminkan keterbatasan akses terhadap layanan pendidikan, 

kesehatan, serta rendahnya kualitas hidup masyarakat. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, kemiskinan tidak hanya dipandang sebagai persoalan material semata, 

melainkan juga berkaitan dengan aspek moral, etos kerja, dan tanggung jawab sosial 

dalam mencapai kesejahteraan hidup. Oleh karena itu, upaya pengentasan 

kemiskinan perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan. 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia 

masih menghadapi tantangan dalam menekan angka kemiskinan. Data menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk miskin di Indonesia masih cukup signifikan, termasuk di 

tingkat daerah seperti Provinsi Jambi. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

berbagai kebijakan telah diterapkan, permasalahan kemiskinan belum sepenuhnya 

dapat diatasi. Oleh karena itu, pemerintah terus mengembangkan berbagai program 

perlindungan sosial guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu program yang menjadi fokus pemerintah adalah Program Keluarga 

Harapan (PKH), yaitu bantuan sosial bersyarat yang ditujukan kepada keluarga 
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miskin. Program ini mulai dilaksanakan pada tahun 2007 dan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui akses pendidikan, kesehatan, 

dan kesejahteraan sosial. Dalam implementasinya, PKH mensyaratkan penerima 

manfaat untuk memenuhi kewajiban tertentu, seperti kehadiran anak di sekolah, 

pemeriksaan kesehatan ibu dan balita, serta partisipasi dalam kegiatan sosial. Dengan 

demikian, PKH tidak hanya berfungsi sebagai bantuan finansial, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan masyarakat. 

Di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo, pelaksanaan PKH telah memberikan 

kontribusi dalam membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dasar, terutama 

dalam bidang pendidikan dan kesehatan. Sebagian besar masyarakat di wilayah ini 

bekerja di sektor informal dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah. Kehadiran 

PKH memberikan dampak positif bagi sebagian Keluarga Penerima Manfaat (KPM), 

terutama dalam mengurangi beban ekonomi rumah tangga. Namun demikian, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti belum meratanya 

penerima bantuan serta adanya pemanfaatan dana yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan tujuan program. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Program Keluarga 

Harapan (PKH) memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian Sari (2020) menunjukkan bahwa PKH mampu meningkatkan kondisi 

ekonomi dan pendidikan keluarga penerima manfaat, meskipun dampak pada aspek 

kesehatan belum optimal. Sementara itu, penelitian Muliana et al. (2021) menyatakan 

bahwa PKH berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi rumah tangga, 

namun belum mampu meningkatkan kesejahteraan secara signifikan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas PKH masih bervariasi tergantung pada 

kondisi dan karakteristik wilayah penelitian. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara tujuan program PKH 

dengan realitas di lapangan, khususnya terkait pemerataan penerima manfaat dan 

tingkat kesejahteraan yang dihasilkan. Selain itu, penelitian yang secara spesifik 

mengkaji dampak penerapan PKH di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji secara 

lebih mendalam mengenai pelaksanaan PKH serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat pada konteks lokal. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penerapan Program 

Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan masyarakat, mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan program, serta 

mendeskripsikan pelaksanaan PKH di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) untuk menganalisis penerapan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Pendekatan ini 

dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial 

yang terjadi berdasarkan perspektif informan di lokasi penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten 

Muaro Jambi, pada periode September 2025. Subjek penelitian meliputi Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) PKH, masyarakat non-penerima, pendamping PKH, serta 

aparat desa. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

relevansi dengan tujuan penelitian. 

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap informan yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan PKH. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

dokumen resmi, laporan pemerintah, buku, serta jurnal ilmiah yang relevan dengan 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi sosial ekonomi 

masyarakat serta pelaksanaan program PKH. Wawancara dilakukan secara 

mendalam, baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur, untuk memperoleh 

informasi terkait dampak, kendala, dan efektivitas program. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa arsip, laporan, dan data jumlah penerima bantuan. 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan dan metode 

pengumpulan data. Hal ini dilakukan untuk memastikan validitas dan kredibilitas 

data penelitian. 
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Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara 

sistematis untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta makna dari dampak 

penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Program Keluarga Harapan 

(PKH) di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo, memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program ini berperan penting 

dalam membantu keluarga penerima manfaat memenuhi kebutuhan dasar, 

khususnya pada aspek pangan, pendidikan, dan kesehatan. Bantuan yang diterima 

tidak hanya mampu mengurangi beban pengeluaran rumah tangga, tetapi juga 

memberikan kepastian dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari sehingga 

menciptakan kondisi ekonomi yang lebih stabil dibandingkan sebelum menerima 

PKH. Keberadaan PKH turut mendorong perubahan dalam pola pengelolaan 

keuangan keluarga, di mana penerima manfaat mulai memprioritaskan pengeluaran 

pada kebutuhan yang lebih produktif, seperti pendidikan anak dan layanan 

kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa dampak PKH tidak hanya bersifat ekonomis, 

tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Dampak positif Program Keluarga Harapan (PKH) dapat dilihat dari dua aspek 

utama, yaitu peningkatan pemenuhan kebutuhan dasar dan peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat. Pada aspek pemenuhan kebutuhan dasar, bantuan 

PKH dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan, biaya pendidikan anak, serta 

layanan kesehatan, sehingga mampu mengurangi tekanan ekonomi rumah tangga 

dan meningkatkan stabilitas finansial keluarga penerima manfaat. Sementara itu, 

pada aspek kesejahteraan sosial, program ini mendorong terjadinya perubahan 

perilaku masyarakat ke arah yang lebih positif. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya pendidikan dan kesehatan, serta adanya upaya yang lebih 

terarah dalam mengelola keuangan keluarga. Dengan demikian, PKH tidak hanya 

berfungsi sebagai bantuan ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan 
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sosial yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 

menempatkan pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak sebagai indikator 

utama dalam mengukur kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, 

penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) berkontribusi pada ketiga aspek 

tersebut melalui peningkatan akses pendidikan dan layanan kesehatan serta 

pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

mendukung teori peran sosial yang menegaskan bahwa keluarga penerima manfaat 

tidak hanya berperan sebagai objek penerima bantuan, tetapi juga sebagai subjek 

aktif dalam proses peningkatan kesejahteraan. Hal ini tercermin dari keterlibatan 

mereka dalam memenuhi kewajiban program, seperti memastikan keberlangsungan 

pendidikan anak dan pemanfaatan layanan kesehatan secara rutin. Dengan demikian, 

keberhasilan PKH tidak hanya ditentukan oleh bantuan yang diberikan, tetapi juga 

oleh partisipasi aktif penerima manfaat dalam menjalankan perannya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Lia Muliana, Mursyidin, dan 

Muharriyanti Siregar (2021) yang menyatakan bahwa Program Keluarga Harapan 

(PKH) sebagai bantuan sosial bersyarat mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar serta mendorong perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas PKH tidak hanya terjadi pada satu wilayah tertentu, tetapi juga bersifat 

relatif konsisten dalam berbagai konteks penelitian. Hal ini memperkuat bahwa PKH 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, baik dari 

aspek ekonomi maupun sosial, terutama dalam meningkatkan akses terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan serta membangun kesadaran masyarakat untuk 

lebih mandiri dalam mengelola kehidupan rumah tangga. 

Selain dampak yang dihasilkan, keberhasilan pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Desa Setiris juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung 

utama. Faktor tersebut meliputi peran aktif pendamping sosial, transparansi 

informasi, serta koordinasi yang baik antara pemerintah desa dan masyarakat. Peran 

pendamping sosial terlihat dari kegiatan pendampingan yang dilakukan secara rutin 

melalui pemberian arahan, pengawasan, dan sosialisasi kepada penerima manfaat. 
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Hal ini berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

mekanisme program sekaligus mendorong tingkat kepatuhan terhadap kewajiban 

yang ditetapkan. Selain itu, transparansi informasi terkait jadwal pencairan, jumlah 

bantuan, dan prosedur pelaksanaan program turut meningkatkan kepercayaan 

masyarakat serta meminimalisasi potensi kesalahpahaman. 

Di sisi lain, koordinasi yang baik antara pemerintah desa, pendamping, dan 

masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan 

program, terutama dalam proses pendataan, verifikasi, dan penyampaian informasi. 

Dengan adanya sinergi antar pihak tersebut, pelaksanaan PKH di Desa Setiris dapat 

berjalan lebih efektif dan terarah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Riza Pani dan Amrul Muzan (2023) serta 

Inda Nadia, Asep Shodiqin, dan Luk Luk Atin Marfuah (2024) yang menegaskan 

bahwa keberhasilan Program Keluarga Harapan (PKH) sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas pendampingan, keterbukaan informasi, dan kerja sama antar pihak 

terkait. Keselarasan temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi PKH 

tidak hanya ditentukan oleh besaran bantuan yang diberikan, tetapi juga oleh kualitas 

sistem pendukung yang melibatkan berbagai pihak. Peran pendamping sosial, 

transparansi informasi, serta koordinasi antara pemerintah desa dan masyarakat 

menjadi faktor kunci yang memperkuat efektivitas program. Dengan demikian, 

keberhasilan PKH dapat dipahami sebagai hasil dari sinergi antara bantuan sosial 

yang diberikan dan mekanisme pelaksanaan yang berjalan secara optimal. 

Dari sisi pelaksanaan, Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Setiris dapat 

dikatakan berjalan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh penyaluran bantuan yang 

dilakukan secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, ketepatan 

sasaran penerima manfaat, serta tingkat kepatuhan yang relatif tinggi terhadap 

ketentuan program. Proses penetapan penerima manfaat juga telah melalui tahapan 

pendataan dan verifikasi yang sistematis, sehingga bantuan yang disalurkan 

cenderung tepat sasaran kepada keluarga yang benar-benar membutuhkan. Selain 

itu, mekanisme pelaksanaan yang terstruktur turut mendukung kelancaran program, 

baik dalam proses distribusi bantuan maupun dalam pemantauan kewajiban 

penerima manfaat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan PKH tidak hanya 

berjalan secara administratif, tetapi juga mampu memberikan dampak yang nyata 
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dalam mendukung pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Meskipun demikian, 

masih diperlukan upaya peningkatan dalam aspek pengawasan dan pendampingan 

agar seluruh penerima manfaat dapat menjalankan kewajiban program secara 

optimal. 

Meskipun demikian, pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Setiris masih menghadapi beberapa kendala, di antaranya terdapat penerima 

manfaat yang belum sepenuhnya memenuhi kewajiban program, khususnya dalam 

aspek pendidikan dan kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

penerima manfaat belum merata dan masih memerlukan perhatian lebih. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan PKH tidak hanya bergantung pada 

penyaluran bantuan, tetapi juga pada efektivitas pengawasan dan pendampingan 

yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan dalam intensitas 

monitoring serta penguatan peran pendamping sosial agar seluruh penerima manfaat 

dapat menjalankan kewajiban program secara optimal dan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahidin Septa Zahran (2025) serta 

Qudusiah Siti Rahayu et al. (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dapat dilihat dari ketepatan 

penyaluran bantuan, akurasi sasaran penerima manfaat, serta tingkat kepatuhan 

terhadap ketentuan program. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa ketiga 

indikator tersebut merupakan aspek penting dalam menilai efektivitas implementasi 

PKH di berbagai daerah. Ketepatan penyaluran yang dilakukan secara berkala, proses 

verifikasi yang sistematis, serta tingkat kepatuhan penerima manfaat yang relatif baik 

menjadi bukti bahwa pelaksanaan PKH di Desa Setiris telah memenuhi indikator 

keberhasilan program. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat 

bahwa keberhasilan PKH tidak hanya ditentukan oleh distribusi bantuan, tetapi juga 

oleh kualitas pelaksanaan dan partisipasi aktif penerima manfaat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Setiris telah berjalan cukup efektif dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Program ini tidak hanya berkontribusi dalam memperbaiki kondisi ekonomi rumah 

tangga melalui pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga mendorong terjadinya 

perubahan perilaku masyarakat ke arah yang lebih positif. Perubahan tersebut 
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terlihat dari meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pendidikan dan 

kesehatan, serta kemampuan dalam mengelola keuangan keluarga secara lebih 

terarah. Dengan demikian, PKH tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi 

juga sebagai instrumen pemberdayaan yang berperan dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Setiris, Kecamatan Maro Sebo, 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya pemenuhan kebutuhan 

dasar keluarga penerima manfaat, khususnya pada aspek pangan, pendidikan, dan 

kesehatan. Bantuan yang diberikan melalui PKH mampu mengurangi beban 

pengeluaran rumah tangga serta menciptakan kondisi ekonomi yang lebih stabil. 

Selain itu, penerapan PKH juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

sosial masyarakat secara menyeluruh, yang ditandai dengan adanya perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik, seperti meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

pendidikan dan kesehatan serta kemampuan dalam mengelola keuangan keluarga. 

Program Keluarga Harapan juga mendorong peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan sebagai bagian dari 

upaya peningkatan kualitas hidup. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi anak 

dalam pendidikan serta kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan secara lebih rutin. Dengan demikian, PKH tidak hanya memberikan 

manfaat secara ekonomi, tetapi juga berperan dalam membentuk perubahan sosial 

yang positif di masyarakat. 

Keberhasilan pelaksanaan PKH di Desa Setiris dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung utama, yaitu peran aktif pendamping sosial, transparansi dan kejelasan 

informasi, serta koordinasi yang baik antara pemerintah desa, pendamping, dan 

masyarakat. Pendamping sosial memiliki peran penting dalam memberikan arahan, 

pembinaan, dan pengawasan kepada penerima manfaat sehingga mereka dapat 

memahami dan melaksanakan kewajiban program dengan baik. Transparansi 

informasi terkait jadwal pencairan dan mekanisme program juga meningkatkan 
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kepercayaan masyarakat, sedangkan koordinasi yang baik antar pihak mendukung 

kelancaran pelaksanaan program, terutama dalam proses pendataan dan sosialisasi. 

Dari sisi pelaksanaan, PKH di Desa Setiris dapat dikatakan berjalan cukup baik. 

Hal ini ditunjukkan oleh penyaluran bantuan yang dilakukan secara berkala sesuai 

jadwal, ketepatan sasaran penerima manfaat melalui proses pendataan dan 

verifikasi, serta tingkat kepatuhan yang relatif baik terhadap ketentuan program, 

khususnya dalam aspek pendidikan dan kesehatan. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala, seperti belum meratanya tingkat kepatuhan penerima 

manfaat dalam memenuhi kewajiban program. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan PKH masih memerlukan peningkatan dalam hal pengawasan, 

pendampingan, dan pembinaan agar tujuan program dapat tercapai secara optimal. 

Secara keseluruhan, penerapan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa 

Setiris telah berjalan cukup efektif dan memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai 

bantuan sosial dalam memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai instrumen 

pemberdayaan yang mampu mendorong perubahan perilaku serta meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan. 
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